
1 www.ldfebui.orgRingkasan Studi: Profil Pengangguran dan Lama Mencari Kerja Lulusan SMK

RINGKASAN STUDI
“Profi l Pengangguran dan Lama Mencari Kerja Lulusan SMK”

Dengan keterampilan yang dimiliki, lulusan SMK seharusnya dapat langsung masuk ke lapangan kerja. 
Akan tetapi, pada kenyataannya Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) lulusan SMK justru paling tinggi 
dibandingkan TPT pendidikan tinggi lainnya. Oleh karena itu, Lembaga Demografi FEB UI melakukan 

penelitian terkait dengan lulusan SMK di Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan mengolah data sekunder 
yang bersumber dari data BPS, yaitu Sakernas tahun 2013-2016 yang dapat menggambarkan kondisi, 
pola dan kecenderungan lulusan SMK tersebut dalam pasar kerja. Selain itu, penelitian ini melakukan 

tracer study, yaitu survei lapangan terhadap lulusan SMK dengan menggunakan cara penelusuran 
lulusan SMK tahun 2013-2016. Pembahasan ini juga akan dikaitkan dengan aspek lama mencari kerja.

1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) lulusan SMK ter  nggi dibandingkan dengan TPT 
pendidikan   nggi lainnya.

2. TPT lulusan SMK laki-laki lebih besar dibandingkan dengan perempuan.

3. Lulusan SMK jurusan Teknik Komputer & Informa  ka serta Teknik Otomo  f mendominasi  
proporsi pengangguran SMK.

4. Masih banyak lulusan SMK yang menempuh lebih dari 6 bulan untuk mencari kerja.
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PENDAHULUAN

Menurut data BPS, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
Indonesia memiliki kecenderungan menurun, namun 
angka tersebut masih jauh lebih   nggi dibandingkan 
dengan negara ASEAN lainnya. Dalam kurun waktu 5 
tahun terakhir, TPT Indonesia   ga (3) kali TPT Singapura, 
dan dua (2) kali TPT Malaysia. Tingginya TPT di Indonesia 
mengindikasikan bahwa pasar tenaga kerja kurang 
mampu memberikan informasi tentang kesempatan 
kerja yang ada. Alchian dalam McCall (1970) menyatakan 
bahwa munculnya pengangguran disebabkan karena 
ke  dakpas  an dan informasi yang sangat mahal dalam 
pasar tenaga kerja. 

 

Gambar 1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Angkatan 
Kerja Terdidik1  Usia 15-29 Tahun

Sumber: LD FEB UI (2014) 

Karakteris  k pengangguran menurut kelompok 
umur menunjukkan di tahun 2014 sebesar 75 persen 
pengangguran adalah berusia muda (15-29 tahun), 
meskipun mengalami sedikit penurunan, namun angka 
tersebut masih bernilai cukup   nggi sebesar 73,59 
persen di tahun 2016. Lebih lanjut, apabila di  njau 
dari segi   ngkat pendidikan, lebih dari separuh jumlah 
pengangguran yang ada memiliki status pendidikan yang 
tergolong terdidik (berpendidikan SMA ke atas). Tingkat 
pengangguran terbuka angkatan kerja terdidik yang selalu 
konsisten memiliki nilai   nggi adalah yang berpendidikan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Gambar 1 memperlihatkan grafi k TPT menurut usia. 
Dari gambar tersebut dapat dllihat bahwa TPT lulusan SMK 
yang berumur 17 maupun 18 tahun nilainya sangat   nggi 
mencapai di atas 40 persen. Hal ini merupakan sebuah 
keganjilan, karena dengan keterampilannya, lulusan 
SMK diharapkan siap memasuki lapangan kerja. Akan 
tetapi, pada kenyatannya angka TPT lulusan SMK justru 
memiliki nilai paling   nggi dibandingkan dengan   ngkat 
pendidikan   nggi lainnya.  Perlu adanya rekomendasi yang 
tepat untuk memecahkan permasalahan pengangguran 
lulusan SMK. Maka dari itu, Lembaga Demografi  FEB UI 

melakukan peneli  an yang berfokus pada kajian lulusan 
SMK di pasar tenaga kerja di Indonesia. Selain itu, dalam 
tulisan ini, analisis akah dihubungkan dengan aspek lama 
mencari kerja. Dalam analisis mikro, analisis pengangguran 
dihubungan dengan lama mencari kerja. Meskipun   ngkat 
pengangguran   nggi, belum tentu menunjukkan lama 
mencari kerja yang panjang  

METODE PENELITIAN 

Peneli  an ini dilakukan dalam dua tahap. Pertama, 
peneli  an ini mengolah data sekunder yang bersumber 
dari data BPS yaitu Sakernas tahun 2013-2016 yang dapat 
menggambarkan kondisi, pola dan kecenderungan lulusan 
SMK tersebut dalam pasar kerja. 

Kedua, dalam peneli  an ini dilakukan tracer study, 
yaitu survei lapangan terhadap lulusan SMK dengan 
menggunakan cara penelusuran lulusan SMK tahun 
2013-2016. Survei dilakukan dengan cara penyebaran 
angket melalui PT. Pos Indonesia yang dikirimkan ke Bursa 
Kerja Khusus (BKK)2 yang dipilih. Angket tersebut berisi 
tentang pertanyaan yang menyangkut iden  tas lulusan, 
asal SMK, program studi, kegiatan yang dilakukan serta 
jenis, status pekerjaan, lapangan kerja, jam kerja dan 
upah serta lamanya tenggang waktu dari lulus sekolah 
sampai memperoleh pekerjaan. Peneli  an ini dilakukan 
di 22 kabupaten/kota di Indonesia yaitu DKI Jakarta, Kota 
Bogor, Kabupaten Bekasi, Tangerang, Depok, Kabupaten 
Karawang, Kota Serang, Kota Cirebon, Kota Bandung, Kota 
Semarang, DI Yogyakarta, Surakarta, Surabaya, Malang, 
Jember, Bojonegoro, Tegal/Pekalongan, Lampung, 
Palembang, dan Makassar.

TEMUAN UTAMA 

Profi l Pengangguran Lulusan SMK 

Tujuan ins  tusi pendidikan vokasi adalah untuk 
menghasilkan lulusan siap pakai yang mempunyai 
keahlian dan keterampilan sesuai dengan bidang studi 
yang dimina   siswa. Dengan demikian diharapkan 
seluruh lulusan SMK dapat tertampung ke dalam pasar 
kerja. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa   dak semua 
lulusan SMK terserap dalam pasar kerja, sebagian dari 
mereka masih menjadi penganggur terbuka. Hasil survei 
menunjukkan bahwa dari 1.532 responden yang mengisi 
angket terdapat 88,84 persen yang termasuk sebagai 
angkatan kerja dan 11,16 persen yang bukan termasuk 
angkatan kerja. Sementara itu, di antara lulusan SMK 
yang berstatus sebagai angkatan kerja, sebanyak 1.198 
orang (88,02%) berstatus berkeja dan 163 orang (11,98%) 
berstatus sebagai penganggur terbuka.

BPS (2016) menemukan bahwa   ngkat penganggur 
terbuka pendidikan SMK angkanya lebih besar jika 

Brief Notes Lembaga Demografi  FEB UI  Oktober 2017

http://www.ldfebui.org


3 www.ldfebui.orgRingkasan Studi: Profil Pengangguran dan Lama Mencari Kerja Lulusan SMK

dibandingkan dengan   ngkat pengangguran terbuka 
jenjang pendidikan lainnya. Pada bulan Februari 2016, 
  ngkat pengangguran terbuka berpendidikan SMK 
sebesar 9,89 persen, sementara   ngkat pengangguran 
terbuka berpendidikan SMA sebanyak 6,95 persen. Hal ini 
menimbulkan pertanyaan, mengapa justru lebih banyak 
penganggur terbuka SMK dibandingkan dengan ins  tusi 
lainnya. Tidak semua SMK mempunyai kualitas yang 
sama dan mampu menghasilkan lulusan yang mempunyai 
keterampilan, keahlian dan wawasan yang memadai. 
Selain itu, hal ini juga memperlihatkan keahlian lulusan 
SMK belum sesuai dengan kebutuhan dan diperparah 
dengan terbatasnya informasi kerja (LD FEB UI, 2014) 

Kembali berdasarkan tracer study, jika dirinci menurut 
jenis kelamin, lulusan SMK laki-laki yang menganggur 
mencapai 15,19 persen dan perempuan sebesar 10,07 
persen. Lulusan SMK perempuan memiliki kecenderungan 
lebih cepat memperoleh pekerjaan dibandingkan dengan 
lulusan SMK laki-laki. Hal ini disebabkan perempuan 
biasanya bersedia bekerja di sektor apapun, baik formal 
maupun informal. Sementara itu, lulusan SMK laki-laki 
lebih menginginkan pekerjaan formal seper   di industri 
atau kantor-kantor lainnya yang sesuai dengan bidang 
keahlian yang mereka miliki. 

Gambar 2. Distribusi Persentase Angkatan Kerja Menurut 
Tahun Lulus SMK

Sumber: LD FEB UI (2014)

Menurut Gambar 2 di atas, semakin muda tahun 
kelulusan maka semakin   nggi presentase lulusan SMK 
yang berstatus sebagai penganggur. Dari sebanyak 63 
orang lulusan tahun 2016, terdapat 79,37 persen orang 
yang bekerja dan 20,63 persen orang yang menganggur. 
Semakin lama tahun kelulusan, semakin mengecil 
juga presentase lulusan SMK yang berstatus sebagai 
penganggur. Hal ini juga menunjukkan adanya jeda waktu 
untuk Lulusan SMK terserap dalam pasar kerja. 

Menurut data Sakernas (2016), jika dilihat dari 
besarnya pengangguran se  ap jurusan, secara umum 
angka pengangguran lulusan SMK masih terbilang 
cukup   nggi. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya 
jurusan yang angka penganggurannya menyentuh dua 
digit persentase. Jurusan SMK yang memiliki persentase 

  ngkat pengangguran ter  nggi adalah Teknik Komputer 
dan Informa  ka, yaitu sebesar 24,53 persen, dan Teknik 
Otomo  f sebesar 17,94 persen. Sementara itu, jurusan 
dengan persentase pengangguran terkecil adalah Tata 
Niaga sebesar 5,22 persen. Penemuan ini pen  ng karena 
  ngginya   ngkat pengangguran suatu jurusan di SMK 
menunjukkan terdapat mismatch (ke  daksesuaian) 
dalam menyediakan jurusan yang tepat dengan skill yang 
dibutuhkan di pasar kerja.  

 
Gambar 3. Lima Besar Persentase Pengangguran Berdasarkan 

Jurusan SMK
Sumber: Sakernas (2016), diolah oleh penulis

Lama Mencari Kerja Lulusan SMK

Jika bagian sebelumnya telah membahas mengenai 
profi l pengangguran dari lulusan SMK, selanjutnya akan 
dikaitkan dengan lama mencari kerja lulusan SMK. Lama 
mencari kerja paling banyak dari Lulusan SMK untuk 
menemukan pekerjaan adalah 1-3 bulan. Peringkat 
kedua adalah lebih dari 6 bulan untuk mencari pekerjaan 
yaitu sebesar 21 persen. Jumlah tersebut menunjukkan 
besarnya jeda waktu yang dibutuhkan lulusan SMK untuk 
masuk ke pasar kerja. Banyak faktor yang dapat berperan 
dalam lama mencari kerja pengangguran lulusan SMK, 
salah satunya adalah kesesuaian bidang studi dan 
pela  han kerja. 

Gambar 4. Lama Mencari Kerja Bagi Lulusan SMK yang 
Menganggur

Sumber: LD FEB UI (2014)

Indrayan   (2015) menemukan bahwa kesesuaian 
bidang studi dan pela  han kerja menentukan lama mencari 
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kerja tenaga muda lulusan SMK, selain pengalaman kerja 
dan karakteris  k sosio demografi  lainnya. Hasil analisis 
peneli  an tersebut menunjukkan bahwa lama mencari 
kerja individu yang berpendidikan sekolah kejuruan 
bidang studi SMKK (tata boga, tata busana) dan mengiku   
pela  han kejuruan (jahit menjahit, bordir, tata boga) lebih 
cepat 0,96 bulan dibandingkan dengan individu lainnya. 
Sedangkan lama mencari kerja individu yang jurusan 
pendidikannya SMK pariwisata dan mengiku   pela  han 
pariwisata lebih cepat 1,677 bulan dibandingkan dengan 
individu lainnya. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 
lulusan sekolah sekolah kejuruan bidang studi SMKK dan 
SMK pariwisata yang mengiku   pela  han sesuai dengan 
bidang studinya akan lebih cepat mendapatkan pekerjaan 
dibandingkan dengan individu lainnya. Hal berbeda 
ditunjukkan oleh lulusan sekolah kejuruan bidang studi 
STM. Meskipun mengiku   pela  han yang sesuai dengan 
jurusannya, lama mencari kerjanya   dak lebih cepat 
dibandingkan dengan individu karakteris  k lainnya. Hal 
ini berar   bahwa pela  han yang diiku   oleh lulusan STM 
  dak efek  f untuk lebih cepat mendapatkan pekerjaan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Besarnya   ngkat pengangguran terbuka (TPT) lulusan SMK 
tentu bukanlah merupakan berita baik, mengingat lulusan 
SMK yang seja  nya memang dipersiapkan untuk langsung 
terjun ke lapangan kerja. Karakteris  k utama penganggur 
yang tergambar melalui studi ini adalah: 1) Angka 
pengangguran lulusan SMK akan menurun seiring dengan 
semakin lama tahun kelulusan 2) Persentase penganggur 
laki-laki lebih besar daripada perempuan 3) Lulusan 
jurusan Teknik Komputer & Informa  ka serta Teknik 
Otomo  f mendominasi besarnya proporsi pengangguran 
SMK. Sementara itu, jika dikaitkan dengan aspek lama 
mencari kerja, terlihat bahwa banyak lulusan SMK yang 
harus menempuh waktu lebih dari 6 bulan untuk mencari 
kerja. Di antara banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
hal tersebut, salah satunya adalah kesesuaian jurusan dan 
pela  han yang pernah diambil.

Terdapat beberapa rekomendasi untuk menangani 
permasalahan pengangguran yang terjadi pada lulusan 
SMK. Pertama, bermitra dengan pihak Dunia Usaha/Dunia 
Industri (DUDI). Kedua, op  malisasi fungsi forum-forum 
yang ada di sekolah, seper   MKKS (Musyawarah Kerja 
Untuk Kepala Sekolah) bagi kepala sekolah dan MGMP 
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) bagi guru. Ke  ga, 
pemberian materi so   skill bagi siswa SMK, seper   materi 
mengenai a   tude dan kemampuan berkomunikasi. 
Keempat, pemberian materi kewirausahaan bagi para 
siswa-siswa SMK. Kelima, ser  fi kasi lulusan SMK. Keenam, 
pemanfaatan unit industri di masing-masing SMK untuk 
mengasah keterampilan, misalnya, unit koperasi dan jasa 
perhotelan. Ketujuh, revitalisasi BKK (Bursa Kerja Khusus) 
SMK. 

CATATAN KAKI

1. Angkatan kerja yang sudah memiliki   ngkat pendidikan SMA 
ke atas.

2. Di   ngkat SMK, BKK adalah lembaga yang bertugas 
memberikan informasi pasar kerja, melakukan penyuluhan, 
serta penempatan bagi para lulusan SMK yang mencari 
kerja.
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